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Halaman 14

KIR Dishub Pemkot Pekalongan Tutup

PEKALONGAN-Dinas Perhubungan (Dishub) Kota Pekalongan terpaksa
menutup pelayanan uji kendaraan, lantaran Kementerian Perhubungan
tidak memberikan akriditasinya. Akibatnya sebanyak 3500 kendaraan
berbagai jenis yang setiap tahunnya melakukan uji KIR kebinggungan.
Di sisi lain, Dampak dari terhentinya pelayanan uji KIR, juga menjadi
berkurangnya incame dari sektor ini. Padahal ada sekitar 3550 unit
kendaraan yang setiap tahun harus melakukan uji KIR.

Kepala Dishub Kota setem-
pat Slamet Prihantono, menu-
_turkan, pihaknya harus mrnu
tup pelayanan uji KIR akibat ti-
dak lulus akreditasi yang dila-

KIR sementara waktu ini. “Na-
mun kini kami tengah menga-
jukan anggaran ke DPRD un
tuk membeli alat itu,”katanya.,
Sabtu (4/8).

Ditambahkan, meski begitu,
bagi masyarakat yang hendak
melakukan uji KIR kendaraan
diminta tidak risau, karena pi-

haknya akan mengeluarkan su~

rat rekomendasi numpang uji
ke daerah sekitar Pekalongan
yang sudah terakriditasi yakni
Kabupaten Pemalang dan Ka-
bupaten Batang. Untuk itu bagi
masyarakat yang akan melaku-

kukan Kementerian Perhubu-
ngan RI. Tidak lulus gara-gara-
nya tidak adanya alat uji spee
dometer tester dan highlight
tester. Sebenarnya berbagai ke-
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kan uji KIR itu, disyaratkan
membawa surat rekomendasi
dari Dishub.

& Rp 900 Juta

Menyinggung, tutupnya pe-
layanan uji KIR, diakui Totok,
mempengaruhi incame dari pe-
layanan uji kendaraan yang di-
targetkan mencapai Rp 900
juta. Karena hingga kini, dari
target tersebut baru bisa terpe-
nuhi Rp 491 juta.

Sementara beberapa pemilik
bus maupun angkutan kota,
mengaku sempar kecele hen-
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kurangan itu telah dilakukan
maksimal untuk bisa segera di-
lengkapi, namun saat ini belum
bisa. Sehingga mau tidak mau,
harus menutup pelayanan uji

PN

dak melakukan uji KIR, namun
ternyata telah ditutup. lapund

iisarankan ke Pemalang atau

Kabupaten Batang. Sebenarnya
hal itu dinilai merugikan ka-
rena harus mengeluarkan biaya

lebih selain waktunya habis.
“Namun mau tidak mau hal
itu harus saya lakukan, karena
jika tidak bisa-bisa kena tang
kap di jalan ketika ada operasi.
Walaupun begitu kami harap
hal ini tidak lama, Dishub sege-
ra melangkapi kekurangan-

nya,” katanya. # ;
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